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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

      Setelah melakukan pembahasan dengan menggunakan teori yang 

telah ada, serta berdasarkan perhitungan analisis faktor-faktor rasio 

keuangan yang terdiri dari faktor Capital, Assets quality, 

Management,  Earnings, Liquidity, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Faktor Capital berdasarkan perhitungan dengan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan hasil positif dan 

disimpulkan bahwa perusahaan perbankan milik pemerintah, 

swasta, asing dan campuran tetap mempunyai kemampuan 

besar dalam menutup resiko kerugian atas penyaluran kredit 

dan investasi serta mempunyai kemampuan yang baik dalam 

mengelola modal guna pertumbuhan usaha perusahaan di 

masa-masa yang akan datang  karena batasan predikat 

tingkat kesehatan bank pada faktor permodalan sebesar 25% 

2. Faktor Assets Quality, hasil dari perhitungan rasio keuangan 

yang terkait dengan kualitas aset seperti pada rasio Aktiva 

Produktif Bermasalah (APB), serta pemenuhan PPA 

Produktif pada perusahaan perbankan milik pemerintah, 

swasta, asing dan campuran  menunjukkan hasil yang bagus 

karena batasan predikat tingkat kesehatan bank pada faktor 

aset bekisar  24% - 30%  yaitu untuk perbankan milik 
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pemerintah 30,33%, milik swasta 29,82%, milik asing 

28,58% dan milik campuran 26,06%.  Kualitas aset produktif 

yang baik dapat menyebabkan PPAP yang tersedia semakin 

kecil dan menandakan kondisi bank yang sehat.  

3. Faktor Management menunjukkan hasil positif karena 

batasan predikat tingkat kesehatan bank 25% dan 

disimpulkan bahwa perusahaan perbankan milik pemerintah, 

swasta, asing dan campuran hasil dapat mengelola faktor 

capital assets quality, earnings,  liquidity perusahaan dengan 

baik. 

4. Faktor Earnings menunjukkan kemampuan bank dalam 

menghasilkan hasil usaha dengan menggunakan penempatan 

aset dan modal yang dimilikinya. Berdasarkan perhitungan 

yang telah dilakukan dengan menggunakan rasio Return On 

Assets (ROA), rasio Return On Equity (ROE), rasio Net 

Interest Margin (NIM), dan rasio Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BO/PO), ketiganya 

menunjukkan hasil yang bagus pada perusahaan milik 

pemerintah, swasta, asing dan campuran karena batasan 

predikat tingkat kesehatan bank pada faktor aset berkisar  

8% - 10%. 

5. Faktor Liquidity yang dihitung berdasarkan Loan to Deposit 

Ratio (LDR) pada perusahaan perbankan milik pemerintah, 

swasta dan campuran menunjukkan hasil yang kurang bagus 

yaitu di bawah 8% sedangkan pada perusahaan perbankan 
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milik swasta menunjukkan hasil yang memuaskan yaitu 

diatas 8% yang berarti perusahaan perbankan milik asing 

dapat mengoptimalkan kredit yang disalurkan dan memiliki 

kemampuan dalam membayar semua kewajibannya. 

6. Pengukuran kriteria penilaian tingkat kesehatan perusahaan 

perbankan milik pemerintah, swasta dan campuran pada 

faktor Capital, Assets, Management, Earnings  menunjukkan 

kondisi bank yang sehat tetapi pada faktor liquidity 

menunjukkan kondisi bank yang tidak sehat karena batasan 

predikat dibawah 8%. Sedangkan pada perusahaan 

perbankan milik asing menunjukkan kondisi bank yang sehat 

karena mempunyai batasan predikat 10%. Jadi setelah diukur 

dengan rasio CAMEL, maka perusahaan perbankan milik 

asing lebih sehat dibandingkan perusahaan perbankan milik 

pemerintah, swasta dan campuran. 

5.2 Saran 

Saran yang diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Penilaian tingkat kesehatan bank oleh Bank Indonesia harus 

dilakukan secara rutin karena dunia perbankan yang semakin 

kompleks dan bank Indonesia juga perlu melakukan 

perbaikan fungsi pengawasan dan pembinaan perbankan, 

dalam hal ini harus dibentuk lembaga pengawasan yang 

independen dan terpercaya sehingga kualitas dunia 

perbankan dapat meningkat.   
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2. Rasio Capital harus dipertahankan dan ditingkatkan agar 

dapat mengantisipasi hal diluar dugaan dan meningkatkan 

kepercayaan pengguna jasa bank. 

3. Rasio Assets Quality harus dipertahankan dan ditingkatkan 

dengan menggunakan prinsip kehati-hatian dalam pengajuan 

kredit dan penanaman dana pada aset, sehingga dapat 

mengurangi resiko timbulnya kredit macet. 

4. Rasio Management dan Earnings harus dapat dipertahankan 

sehingga tetap pada bank dengan kriteria yang sehat. 

5. Rasio Liquidity pada perusahaan perbankan milik asing 

harus dipertahankan sedangkan pada perusahaan perbankan 

milik pemerintah, swasta dan campuran harus ditingkatkan 

lagi sehingga dapat masuk pada predikat sehat. Hal yang 

dapat dilakukan antara lain meningkatkan penyaluran kredit 

dibanding penerimaan dana tetapi tentunya harus disertai 

prinsip kehati-hatian.  
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